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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan zaman terjadi peningkatan kebutuhan dari berbagai bidang termasuk 

kosmetik. Penggunaan kosmetik dikalangan masyarakat digunakan untuk menjaga kesehatan kulit, 

mempercantik dan menjaga penampilan. Peningkatan kebutuhan kosmetik ini menyebabkan persaingan 

industri sehingga terdapat banyak produsen yang mengambil peluang dengan menggunakan campuran 

zat berbahaya dalam pembuatan kosmetik. Merkuri merupakan bahan pembuatan kosmetik yang bersifat 

toksik dan telah beredar luas di pasaran. Dampak penggunaan merkuri diantaranya adalah alergi, 

keracunan, maupun kerusakan. Kehalalan suatu produk merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

seorang muslim, syarat suatu kosmetik dikatakan halal didasarkan pada awal mula bahan penyusun, 

pengolahan dan proses mendapatkannya, sedangkan untuk keamanan kosmetik berdasarkan pada 

fungsi dan dampak yang  ditimbulkan. Pentingnya pengawasan produk kosmetik halal tidak hanya peran 

dari pemerintah saja melainkan dari pihak produsen dan konsumen yang bijak dalam pemakaian dan 

pembuatan kosmetik . Mengatasi masalah tersebut adalah dengan pembuatan kosmetik dari bahan alami 

berupa ekstrak daun nangka (Artocarpus hetetophyllus) sebagai pengganti penggunaan merkuri dengan 

cara kerja menghambat pembentukan tirosin yang menghasilkan pigmen melanin yang membuat kulit 

berwarna gelap. Karya tulis ini menggunkan metode maserasi dalam pengambilan ekstrak daun nangka 

muda, kemudian uji fitokimia pada ekstrak daun, dimana terdapat kandungan inhibitor tirosinase 

didalamnya yang tergolong dalam polifenol. Selanjutnya dilakukan pembuatan sediaan kosmetik gel, 

berikutnya dilakukan uji stabilitas meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, dan uji homogenitas 

untuk mengetahui kereaktifan sedian gel yang nantinya dapat diproduksi secara masal. Pembuatan gel 

dengan senyawa aktif inhibitor tirosinase dari daun nangka ini memenuhi persyaratan kosmetik yang 

halal dan thoyyib ditunjukkan dengan tidak menggunakan zat yang haram dan berbahaya melalui kerja 

inhibitor tirosinase berupa acetocarpanone yang tidak memiliki efek sampinng terhadap tubuh karena 

diperoleh dari bahan alami. 

 

Kata kunci: daun nangka, merkuri, inhibitor tirosinase, halal dan thoyyib 

 

 

 

 



21 Volume 4 Nomor 1, Mei 2021 

doi: 10.20473/jhpr.vol.4-issue.1.20-25 

 

   

Journal of Halal Product and Research (JHPR) 

e-ISSN: 2654-9778; p-ISSN: 2654-9409 

ABSTRACT 

Along with the times there is an increasing need from various fields including cosmetics. The use of 

cosmetics among the public is used to maintain healthy skin, beautify and maintain appearance. This 

increased demand for cosmetics has led to industrial competition so that there are many producers who 

take advantage of using a mixture of harmful substances in the manufacture of cosmetics. Mercury is a 

toxic cosmetic ingredient which has been widely circulating in the market. The impact of using mercury 

includes allergies, poisoning, and damage. The halalness of a product is an important thing in the life of a 

Muslim, the requirements for a cosmetics are said to be halal based on the origin of the constituent 

ingredients, processing and the process of obtaining them, while for cosmetic safety it is based on the 

function and impact it causes. The importance of monitoring halal cosmetic products is not only the role of 

the government, but also from the producers and consumers who are wise in the use and manufacture of 

cosmetics. Overcoming this problem is by making cosmetics from natural ingredients in the form of 

jackfruit leaf extract (Artocarpus hetetophyllus) as a substitute for the use of mercury by inhibiting the 

formation of tyrosine which produces melanin pigment which makes skin dark. This paper uses a 

maceration method in extracting young jackfruit leaves, then testing the phytochemicals on the leaf 

extract, which contains tyrosinase inhibitors which are classified as polyphenols. Furthermore, the 

preparation of cosmetic gel preparations was carried out, then the stability test was carried out including 

the organoleptic test, pH test, viscosity test, and homogeneity test to determine the reactivity of the 

prepared gel which could later be mass produced. The gel making with the active compound tyrosinase 

inhibitor from jackfruit leaves fulfills the requirements of halal cosmetics and thoyyib is shown by not using 

haram and dangerous substances through the action of a tyrosinase inhibitor in the form of 

acetocarpanone which has no side effect on the body because it is obtained from natural ingredients. 
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PENDAHULUAN  

Kosmetika saat ini sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia. Kosmetika tidak hanya 
digunakan untuk fungsi estetika, akan tetapi berperan dalam penyembuhan dan perawatan kulit. Meski 
bukan merupakan kebutuhan primer, namun kosmetika merupakan salah satu produk yang digunakan 
rutin dan terus-menerus oleh manusia. Oleh karena itu keamanan kosmetika dari bahan-bahan 
berbahaya perlu diperhatikan. Kosmetika merupakan produk yang diformulasi dari berbagai bahan-bahan 
aktif dan bahan-bahan kimia yang akan bereaksi ketika diaplikasikan pada jaringan kulit. Salah satu 
bahan yang sering digunakan dalam kosmetik adalah merkuri. Merkuri dikenal sebagai zat yang 
berahaya baik dalam dosis sedikit karena bersifat toksik (Sari dkk, 2017). Dampak dari adanya merkuri 
pada kulit setelah penggunaan dalam jangka waktu tertentu, mulai dari alergi bahkan kerusakan organ 
seperti otak dan paru-paru. Sehingga adanya merkuri pada produk kosmetik, menjadikan produk tersebut 
tidak layak konsumsi. 

Berdasarkan daftar lampiran Publi Warning No. HM.03.03.1.43.12.14.7870 tanggal 19 Desember 
2014 oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat beberapa sediaan kosmetik yang diantaranya 
lipstik, krim malam, sabun wajah, eye shadow, blush on, dan bedak. Kosmetika tersebut mengandung 
bahan berbahaya seperti logam timbal, merkuri, pewarna merah K3, dan bahan berbahaya lainnya. 
Kosmetika yang termasuk ke dalam peringatan publik atau public warning mengandung bahan 
berbahaya tersebut terdiri dari 37 kosmetika yang tidak ternotifikasi dan 31 memiliki nomor notifikasi yang 
telah dibatalkan (BPOM RI, 2014). 

Merkuri memiliki ion yang bersifat toksik yang dapat menyebabkan terjdinya presipitasi protein 
dalam menghambat kerja enzim dalam hal ini tirosinase sebagai penyintesis melanin pada kulit sehingga 
kulit menjadi lebih putih selain itu bertindak sebagai korosif yang akan menyebabkan kulit menjadi lebih 
tipis. . Waktu paruh merkuri pada tubuh manusia berkisar antara 6-12 minggu, sehingga jika dikonsumsi 
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setiap hari maka semakin tinggi toksisitas yang akan diterima karena eliminasi dari jaringan sangat 
lambat. Bahan ini bersifat toksik dalam berbagai macam bentuk baik dalam bentuk gas, unsur dan 
garam. Merkuri bekerja merusak melalui reaksi kontak dengan membran sel, yang pada struktur 
membran sel terdapat sistem enzim Na+, K+, (ATP-ase) yang ikut terlibat sehingga menyebabkan 
terjadinya gangguan pertukaran ion intraselular dan ekstraselular. Hal ini, yang mendasari bahwa merkuri 
berbahaya yang merusak jaringan serta fungsi organ sehingga konsumsi produk merkuri akan 
menimbulkan banyak penyakit baru (Alfian, 2006). 

Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya yang melimpah baik flora (tumbuhan) dan fauna 
(hewan). beragam tumbuhan yang dapat digunakan untuk kosmetik alternatif dengan kearifan lokalnya 
maupun pembaruan dengan cara yang lebih modern dengan perkembangan teknologi yang sangat 
mempengaruhi pola pikir dalam masyarakat itu sendiri. Ragam jenis tumbuhan yang dapat dipergunakan 
dalam merawat tubuh dan digunakan sebagai kosmetik alternatif sangatlah beragam dengan cara yang 
beragam pula. Pemanfaatan Daun Nangka adalah salah satu tumbuhan yang bisa dijadikan alternatif 
bahan kosmetik yang aman. Tanaman nangka diketahui mengandung senyawa yang berfungsi sebagai 
inhibitor tirosinase yaitu artocarpanone yang tergolong polifenol . Penelitian yang dilakukan Arung dkk 
(2006) diketahui bahwa beberapa spesies Artocarpus mengandung senyawa flavonoid yang berperan 
sebagai inhibitor tirosinase. Adanya inhibitor tirosinase ini dimungkinkan dapat dijadikan pengganti 
merkuri. 

Tanaman nangka mengandung senyawa yang berfungsi sebagai inhibitor tirosinase yaitu polifenol. 
Penelitian yang dilakukan Supriyanto dan Sutardi (1996) diketahui bahwa beberapa spesies Artocarpus 
mengandung senyawa flavonoid yang berperan sebagai inhibitor tirosinase. Flavonoid sebagai 
penghambat tirosinase karena memiliki gugus fenol dan cincin pyren. Struktur tersebut mempunyai 
kesamaan dengan substrat dan mampu bersaing sehingga dapat menjadi penghambat. Pada kulit batang 
nangka terdapat kandungan norartocarpetin, artocarpetin, dyhidromorin dan streppogenin (Chang, 2009). 
Pada daun tanaman nangka mengandung saponin, flavonoid dan tanin (Hutapea, 1993). Saponin, tanin 
dan flavonoid berperan untuk merangsang pertumbuhan sel baru dan sebagai antimikroba. Senyawa 
saponin bekerja dengan merusak membran sitoplasma sehingga membunuh sel bakteri (Assani, 1994). 

Gel adalah sediaan semi padat jernih, tembus cahaya dan mengandung suatu zat aktif. Gel 
merupakan dispersi koloid, Gel dibuat dari suspensi zarah kecil senyawa anorganik atau makromolekul 
senyawa organik, dimana masing-masing terbungkus dan saling terserap oleh cairan. Sediaan gel tidak 
mengandung minyak dan lebih mudah dibersihkan dari permukaan kulit. Gel dengan basis hidrofilik 
bersifat memperlambat proses pengeringan sehingga bertahan lama di kulit. Basis hidrofilik tersebut 
diantaranya, karbopol dan CMC-Na (Liebermen et all, 1998). 
 
METODE PENELITIAN 

Pembuatan sediaan gel menggunakan beberapa metode diantaranya adalah, ekstraksi yang 
menggunakan metode maserasu dengan pelarut berupa ethanol dan dilanjutkan dengan sokhletasi 
dengan menguapkannya hingga didapat ektstrak yang pekat. Selanjutnya dilakukan pengujian ekstrak 
melalui uji fitokimia untuk mendeteksi adanya senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid. Ektstrak 
kemudian digunakan sebagai bahan sediaan kosmetik dalam bentuk gel dengan penambahan 
propilenglikol gliserin,CMC-Na, serta aquades.  

Kosmetik dalam gel selanjutnya dilakukakn evaluasi bentuk fisiknya yang terdiri dari uji 
organoleptic, uji pH, uji viksositas, dan uji homogenitas. Uji organoleptic dilakukan secara visual untuk 
mengamati bentuk, warna, bau, dari gel yang dibuat. Gel yang baik dengan kondisi jernih dan konsentrasi 
setengah padat. Uji pH dilakukan untuk mendapat pH target pada kisaran 4,5-6,5. Uji viksositas 
menggunakan alat viksosimeter. Sedangkan uji homogenitas dilakukan secara manual dengan 
mengoleskan sediaan pada permukaan kaca transparan dan diamati ada tidaknya butiran kasar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tirosinase merupakan kelompok protein yakni copper proteins, yang berperan dalam pembentukan 
melanin terutama pada tahap awal sintesis, yakni pembentukan L-dopaquinone dan dopachrome dari L-
tyrosine. Sennyawa depakuinon yang dibentuk ini memiliki kereaktifan yang tinggi sehingga dapat 
mengalami polimerasi secara spontan untuk membentuk dopakrom yang kemudian menjadi melanin. 
Enzin ini digunakan untuk mengkatalis o-hydroxilation dari monofenol (aktivitas monophenolase) dan 
proses oksidasi berikutnya dari o-quinones reaktif menghasilkan o-diphenol, yang kedua reaksi tersebut 
menggunakan oksigen molekuler (Rayendra, 2017). 
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Digunakan daun nangka karena daun ini mudah diperoleh secara bebas, bersifat sebagai anti 
bakteri dan anti inflamsi juga berperan sebagai zat pemutih karena adanya kerja dari inhibitor tirosinase, 
sehingga dapat menggantikan peran merkuri dalam kosmetik yang bersifat karsiogenik dan merusak 
jaringan kulit, sedangkan pemilihan daun muda karena menurut Rayendra (2017) bahwasannya ekstrak 
terbesar diperoleh pada daun muda daripada daun nangka mature. Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Arung dkk (2006), senyawa aktif berupa artocarpanone yang didapatkan dari ekstrak kayu 
nangka memiliki sifat untuk menurunkan jumlah melanin pada kultur sel, jika dibandingakan dengan 
bahan aktif yang mengandung arbutin dan asam kojik memiliki sifat toksik yang lebih rendah dan juga 
lebih optimal sebagai bahan pemutih. 

Pembuatan kosmetik dalam bentuk gel dari inhibitor tirosinase pada daun nangka untuk zat 
pemutih pengganti merkuri, dimulai dari proses ekstraksi daun nangka menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol 96%. Penggunaan metode ini diipilih karena lebih mudah dan efisien karena tidak 
memerlukan peralatan yang mahal serta hasil yang didapatkan lebih banyak. Pada penelitian Rayendra 
(2017) menggunkan pelarut etanol 96% karena daun nangka tidak bersifat polar pada air, selain itu 
etanol lebih mudah menembus membran sel untuk mengekstrak bahan intraselular dari tumbuhan. Etanol 
sendiri merupakan turunan dari alkohol sehingga bersifat mudah menguap, kandungan air sedikit, titik 
didih tinggi sehingga dapat memudahkan proses identifikasi, sebagaimana disebutkan dalam fatwa MUI 
dalam prespektif islam alkohol/etanol hasil industri non-khamar (baik merupakan hasil sintesis kimiawi 
dari petrokimia ataupun hasil industri fermentasi nonkhamar) untuk proses produksi makanan, minuman, 
kosmetika dan obat-obatan, hukumnya mubah atau boleh apabila secara medis tidak membahayakan. 
(Ramadani, 2018). Karena sifatnya yang mubah, maka untuk menurunkan kandungan etanol dilakukan 
proses sokhletasi. Proses sokhletasi akan memisahkan etanol dari ekstrak daun nangka, melalui proses 
destilasi, dimana etanol akan diuapkan dan juga untuk pengentalan ekstrak daun nangka. 

Sediaan gel dipilih karena dapat mudah melekat pada kulit, mudah meresap dan tidak 
meninggalkan lapisan minyak di kulit akibat dari adanya kandungan air yang tinggi pada gel yang akan 
menyebabkan terjadinya hidasi stratum korneum untuk memudahkan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit 
(Primasari, 2015). Gliserin mengatasi masalah kulit kering atau eksim, pembersih muka untuk jerawat, 
memperlambat penuaan pada kulit dan pelembab wajah (Gianti, 2013). Penggunaan Propilenglikol dalam 
sediaan gel berfungsi sebagai zat pengawet yakni dengan cara mempertahankan kandungan air dalam 
sediaan, dengan cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi penguapan air dari sediaan 
selain itu untuk menjaga kelembaban kulit agar tidak kering. Sifat bahan ini jernih, tidak berbau, lengket 
dan memiliki pH 3-6 sehingga sifatnya stabil. Semua bahan yang digunakan tidak berbahaya yang telah 
diuji pada penelitian Kurniawan dan Kamalia (2017) yang berjudul pemberian ekstrak daun sukun 
(Artocarpus altilis) dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar pada mencit. Dimana tanaman 
sukun tergolong dalam Genus yang sama dengan nangka, sehingga memiliki kandungan yang hampir 
sama. 

Menurut Ardana dkk (2015), uji homogenitas untuk menunjukkan bahwa sediaan gel yang dibuat 
memiliki susunan yang homogen. Pada pengujian daya sebar untuk mengetahui penyebaran sediaan gel 
pada permukaan kulit, daya sebar gel yang baik yaitu antara 5-7 cm, karena hal ini mempengaruhi 
absorpsi obat dan kecepatan pelepasan zat aktif di tempat pemakaiannya. Pengukuran pH dilakukan 
agar mengetahui sediaan gel sesuai atau tidak dengan kulit, karena hal ini yang berhubungan dengan 
keamanan dan kenyamanan sediaan saat digunakan, sehingga tidak terjadi masalah kulit seperti iritasi. 
Sedangkan pengujian viskositas bertujuan untuk menentukan nilai kekentalan suatu sediaan, semakin 
tinggi nilai viskositasnya maka, semakin tinggi pula tingkat kekentalan suatu sediaan. 

Produk kosmetik dengan karakteristik halal dan  thoyyib merupakan sesuatu yang harus 
dikembangkan karena merupakan suatu kewajiban terutama bagi ummat islam. Pada dasarnya halal 
berarti  sesuatu yang diperbolehkan dan sesuai hukum islam dan lawannya adalah haram yang 
bermakna dilarang. Produk halal tidak hanya dinilai dari segi sumber bahan saja melainkan proses 
pengolahan dan juga bersih dari perbuatan riba dan unsur curang. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa pembuatan gel dengan senyawa aktif inhibitor tirosinase dari daun nangka 
memenuhi persyaratan kosmetik yang halal dan thoyyib. Halal disini dapat ditunjukkan dengan tidak 
menggunakan zat yang haram seperti yang terdapat pada al qur’an surat Al-Maidah ayat 3, sedangkan 
thoyyib juga disebutkan dalam AL-Quran surat Al-Baqarah ayat 168. Thoyyib disini dapat ditunjukkan 
dengan aktivitas inhibitor tirosinase yang tidak memiliki efek sampinng terhadap kulit dan tubuh karena 
diperoleh dari bahan alami, hal ini berbanding terbalik dengan penggunaan merkuri pada kosmetik, yang 
memiliki efek samping seperti menipiskan jaringan kulit dan bersifat ketergantungan. Selain itu merkuri 
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bersifat toksik dan karsinogenik sehingga memicu timbulnya berbagai penyakit. Sehingga konsumsi 
produk halal bagi kaum muslim menjadi hal yang sangat sensitive karena berhubungan dengan 
kehidupan spiritual, dimana apabila seorang muslim melakukan hal yang dilarang atau haram maka akan 
membawa konsekuensi tidak hanya di kehidupan sekarang namun juga di kehidupan akhirat. Pada al-
qur’an selain perintah dari surat diatas, konsumsi halal dan thoyyib diperkuat dengan firman Allah SWT 
pada surat An-Nahl ayat 114 dan Al-Maidah ayat 88 yang menekan membelanjakan rizki dari Allah untuk 
barang yang halal dan baik sebagai tanda syukur kepada-Nya. 

 
KESIMPULAN 

Konsep sediaan kosmetik dalam bentuk gel yang berbahan dasar ekstrak daun nangka ini dinilai 
sebagai trobosan pengganti kosmetik berbahan dasar merkuri yang dapat merusak kulit dan 
menyebabkan beberapa dampak buruk lainnya karena kerja dari ensim tirosinase. Sediaan gel ini 
menggunakan double ekstraksi yang tidak menyisakan ethanol pada produk akhirnya serta 
menggunakan gliserin halal sehingga sediaan kosmetik berbahan ekstrak daun nangka ini bersifat halal 
dan thoyyib. 
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